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ABSTRAK. Ketersediaan pakan alami berkualitas, seperti Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp., merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya udang, namun seringkali terkendala oleh fluktuasi pertumbuhan
dan kepadatan sel pada berbagai skala produksi dengan kombinasi pupuk yang tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan pertumbuhan Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp. pada skala laboratorium, intermediate
dan massal. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan dua perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan adalah jenis mikroalga yang dikultur pada skala produksi
berbeda dan dibandingkan. Data kepadatan sel dan fase pertumbuhan dianalisis menggunakan statsitik melalui
aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Chaetoceros sp. memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan Thalassiosira sp. Kisaran kepadatan sel Chaetoceros sp. 1,1x107 - 5,0x107 sel/mL, sedangkan
Thalassiosira sp. 1,7x108 - 5,2x10 sel/mL. Laju pertumbuhan Chaetoceros sp. juga lebih cepat mencapai puncak
fase eksponensial yakni DOC 4 dibandingkan Thalassiosira sp pada DOC 5. Kualitas air selama penelitian pada
semua skala produksi menunjukkan kisaran optimal untuk pertumbuhan kedua jenis mikroalga.

KATA KUNCI: Kepadatan, kualitas air, pakan alami.

ABSTRACT. The availability of high-quality live feeds, such as Thalassiosira sp. and Chaetoceros sp., is a critical
factor for the success of shrimp aquaculture; however, it is often constrained by fluctuations in growth performance
and cell density at different production scales. This study aimed to identify the growth of Thalassiosira sp. and
Chaetoceros sp. at laboratory, intermediate, and mass scales. The research was conducted using an experimental
method with a Completely Randomized Design (CRD) with two treatments and three replications. The treatments
were different microalgae species cultured at different production scales and compared. Cell density data and
growth phases were analyzed statistically using SPSS. The results showed that Chaetoceros sp. had higher growth
compared to Thalassiosira sp. The cell density range of Chaetoceros sp. was 1.1x107 - 5.0x107 cells/mL, while
Thalassiosira sp. was 1.7x10° - 5.2x10° cells/mL. The growth rate of Chaetoceros sp. also reached the peak of the
exponential phase faster at Day of Culture (DOC) 4 compared to Thalassiosira sp., which peaked at DOC 5. Water
quality during the study across all production scales showed an optimal range for the growth of both microalgae
species.

KEYWORDS: Density, natural feed, water quality.

1. Pendahuluan

Akuakultur telah menjadi sektor dengan pertumbuhan yang cepat dalam industry pangan. Pertumbuhan
industri akuakultur didorong oleh penerimaan pasar yang semakin baik dan komoditas yang semakin
beragam (Marketwatch, 2020). Salah satu komoditas yang saat ini marak dibudidayakan adalah udang
vaname. Perkembangan budidaya udang vaname ditandai dengan bertambahnya volume produksi baik
skala pembenihan maupun pembesaran (Asmild et al., 2024). Produksi udang vaname pada kegiatan
pembenihan seringkali dihadapkan pada ketersediaan pakan alami. Pakan alami berperan penting
sebagai sumber gizi utama pada tahap awal kehidupan larva udang vaname. Ketersediaan pakan yang
tepat, baik dari segi jenis, kualitas, maupun jumlah, sangat menunjang pertumbuhan optimal dan
keberhasilan produksi udang (Sharma et al.,2023). Mikroalga adalah pakan alami yang umum digunakan
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sebagai pakan alami bagi berbagai jenis larva ikan dan udang. Jenis pakan alami ini memiliki potensi
besar untuk dikembangkan karena mudah ditemukan di perairan. Kultur mikroalga juga tidak
membutuhkan lahan luas seperti tambak, melainkan bisa dilaksanakan di skala laboratorium dan
intermediate dengan kebutuhan nutrisi yang relatif sederhana (Nagappan et al.,2021).

Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp. merupakan jenis mikroalga yang umum digunakan sebagai
pakan alami dalam pembenihan udang karena memiliki kandungan protein yang tinggi, sesuai ukuran
mulut udang dan mudah untuk dicerna (Pooljun et al., 2022). Mikroalga ini memiliki kandungan protein,
karbohidrat, dan asam lemak yang tinggi untuk petumbuhan beberapa jenis larva udang (Zhang et al.,
2017). Biomassa alga mengandung protein (13,2%), lipid (20,0%), dan karbohidrat (10,0%) dari berat sel
kering. Komposisi asam lemak didominasi oleh asam palmitat (43,11%) dan EPA (16,5%) (Tam et al.,
2021). Kultur mikroalga umunya dilakukan pada skala laboratorium, skala intermediate dan skala massal.
Tujuan kultur untuk memperoleh biakan murni agar dapat memenuhi ketersediaan pakan alami dalam
jumlah yang cukup, berkesinambungan dan tepat waktu (Ernawati et al., 2023). Kultur pada skala
laboratorium ditujukan untuk mendapakan spesies murni (monospesies). Kultur intermediate dilakukan
dengan tujuan memperbanyak biakan murni dan skala massal untuk menyediakan stok pakan alami bagi
organisme budidaya (Peraza-Yee et al., 2022).

Dalam produksi budidaya, penyediaan pakan alami Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp. harus
dipersiapkan dengan cermat meliputi jumlah, kualitas sel, serta waktu pemberian yang sesuai untuk
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva. Apabila jumlah pakan alami yang diberikan
kurang atau kualitasnya rendah, serta tidak tepat waktu, hal ini dapat mengakibatkan larva dengan
kualitas buruk dan meningkatkan risiko kegagalan budidaya (Mustofa et al., 2024). Dalam penggunaan
mikroalga sebagai pakan pada tahap pembesaran larva udang, penting untuk mengetahui dosis yang
sesuai serta pola pemberian yang optimal agar larva udang vaname dapat tumbuh dan bertahan hidup
dengan baik. Pemberian pakan yang berlebihan dapat meningkatkan biaya produksi, memicu
pemborosan, serta meninggalkan residu pakan yang berlebih, yang pada akhirnya menurunkan kualitas
air dan memengaruhi pertumbuhan serta kelangsungan hidup udang. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai pertumbuhan dan kondisi kualitas air pada kultur mikroalga sangat penting (Usman et al.,
2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi kualitas air dan laju pertumbuhan
Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp. pada skala laboratorium, intermediate dan massal.

2. Metodologi Penelitian
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksananakan selama 3 bulan dari Maret sampai dengan Mei 2023. Tempat penelitian di
laboratorium PT. Masami Lautan Indonesia, Desa Sumberkencono, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten
Banyuwangi, Jawa Timur. Isolat mikroalga yang digunakan diperoleh dari tempat penelitian. Kultur
mikroalga dilakukan pada 3 skala yakni skala laboratorium, intermediate dan massal.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian meliputi wadah kultur berupa karboit, erlenmeyer, bak, rak kultur,
peralatan aerasi. Peralatan kultur meliputi lampu, scoring pad, selang spiral, filter bag. Alat pengamatan
sel mikroalga meliputi mikroskop, hemacytometer, pipet tetes. Peralatan kualitas air meliputi
refractometer, thermometer, DO meter, pH meter, dan pompa. Bahan yang digunakan seperti air laut, air
tawar, akuades, alkohol, parafilm, alumnium foil, bibit mikroalga (Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp.),
pupuk (sodium silikat, vixal, EDTA, Epizym AGP-complete, urea, vitamin) dan desinfektan (kaporit) serta
natrium thiosulfate.
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2.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

2.3.1 Persiapan Wadah dan Air

Persiapan wadah dan peralatan kultur skala laboratorium, intermediate, dan massal melibatkan
pencucian, pengeringan, dan sterilisasi menggunakan metode berbeda sesuai skala. Skala laboratorium
sebanyak 20 flask, 60 karboit, dan 20 botol dicuci dengan air tawar mengalir dan dikeringkan selama 1
hari. Skala intermediate menggunakan 15 bak fiber berkapasitas 500 liter, diperlengkapi dengan sistem
aerasi dan pompa celup untuk mendukung homogenisasi serta fotosintesis Chaetoceros sp. dan
Thalassiosira sp., dengan pencucian menggunakan detergen dan pengeringan 1 hari. Skala massal
menggunakan bak beton berukuran 3x3x1,8 m* dengan volume 15ton dan dilengkapi sistem aerasi
gantung, pipa saluran, serta pencucian dengan larutan kaporit dan air tawar, kemudian dikeringkan
selama 1 hari. Jenis dan ukuran wadah pada tiap skala produksi dilihat pada Gambar 1.

Y

Fiask 160 mi’ Hotol 11 ‘Karboit 6

‘Bak 15 Ton :Tong 500 L:

Gambar 1. Wadah Penelitian Pada Tiap Skala Berbeda.

2.3.2  Persiapan Pupuk

Persiapan pupuk untuk kultur Chaetoceros sp. dan Thallasiosira sp. pada skala laboratorium,
intermediate, dan massal melibatkan beberapa langkah. Skala laboratorium pembuatan pupuk mencakup
larutan EDTA (21 g dalam 1 L aquades, dosis: flask 100 mL = 1 mL, botol 1 L =2 mL, karboit 6 L = 10
mL, karboit 10 L = 16 mL). Silikat (21 mL dalam 1 L aquades, dosis: flask 100 mL = 1 mL, botol 1 L = 2
mL, karboit 6 L = 10 mL, karboit 10 L = 16 mL). Epizym AGP Complete (dosis: flask 100 mL = 1 mL, botol
1L =2mL, karboit 6 L = 10 mL, karboit 10 L = 16 mL), dan vitamin (1.500 mL aquades + 1 pasang
Neorobian flask 100 mL =1 mL, botol 1 L =2 mL, karboit 6 L = 10 mL, karboit 10 L = 16 mL).

Pupuk yang digunakan pada skala intermediate dan massal termasuk DSP (2,5 ppm untuk
intermediate, 5 ppm untuk massal), Urea (2,5 ppm untuk intermediate, 5 ppm untuk massal), silikat (5,5
ppm untuk intermediate, 11 ppm untuk massal), KNO3 (22,5 ppm untuk intermediate, 45 ppm untuk
massal), dan FeCl (0,15 ppm untuk intermediate, 0,3 ppm untuk massal). Pupuk dilarutkan dalam air
tawar dan diaerasi untuk mencegah penggumpalan. Dosis untuk pupuk bervariasi berdasarkan skala
kultur, dengan aerasi digunakan untuk menjaga kualitas larutan sebelum diaplikasikan. Pembuatan media
kultur Chaetoceros sp. dan Thallasiosira sp. melibatkan air laut dengan salinitas 28 ppt dan penambahan
pupuk sesuai dosis untuk berbagai skala. Dosis pupuk yang digunakan pada penelitian berdasarkan
Tabel 1 dan 2. Adapun program penggunaan pupuk dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1. Dosis Pupuk Skala Indoor.

Skala Silikat (mL) _ EDTA (mL) Vitamin (mL) _ AGP (mL)
Flask 100ml 1 1 1 1
Botol 1L 2 2 2 2
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Skala Silikat (mL)  EDTA (mL) Vitamin (mL)  AGP (mL)
Karboit 6 L 10 10 10 10
Karboit 0L 16 16 16 16

Tabel 2. Dosis Pupuk Skala Outdoor.

Skl KNO3 Urea DSP Silikat  FeCl EDTA
ala

(ppm) (ppm)  (ppm) (ppm)  (ppm)  (ml)
Intermediate 225 2,5 2,5 55 0,15 250
Massal 45 5 5 11 0,3 250

Tabel 3. Penggunaan Pupuk Pada Berbagai Skala Pada Penelitian

Skala Vitamin EDTA Silikat AGP Fecl DSP Urea KNOs;
Laboratorium | \ v v

Intermediate \ \ \ \
Massal \ v \ \

2.3.3  Kultur Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp.

Kultur skala laboratorium, proses dimulai dengan kultur flask 100 mL menggunakan bibit yang telah
diverifikasi dari Situbondo, di mana bibit dimasukkan ke dalam botol setelah disterilkan dengan bunsen.
Botol diberi kode dan dikocok setiap hari, dengan pencahayaan yang memadai dan suhu ruangan yang
dijaga agar kultur dapat dipanen setelah 2 hari. Selanjutnya, bibit dari flask 100 mL ditransfer ke botol 1
L dan diikuti oleh kultur karboit 6 L dan 10 L dengan prosedur serupa, termasuk proses sterilisasi dan
penandaan. Setelah bibit dari karboit 6 L dimasukkan ke dalam karboit 10 L, kultur dapat dipanen setelah
2 hari. Proses dilanjutkan ke kultur skala intermediate, di mana bibit dari karboit 6 L dituangkan ke dalam
wadah intermediate untuk dipanen setelah 2 hari. Akhirnya, kultur skala massal dilakukan dengan transfer
bibit dari wadah intermediate ke bak massal yang telah disterilkan, dengan panen dilakukan setelah 3
hari untuk digunakan dalam pemeliharaan larva. Standar pemberian pakan alami pada larva dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Standar Pemberian Pakan Alami Pada Larva Udang Vaname

Stadia Jumlah pakan alami (sel/ml)
Zoea 1(Z1) 20.000
Zoea 2 (Z2) 30.000
Zoea 3 (Z3) 40.000
Mysis 1 (M1) 20.000
Mysis 2 (M2) 10.000
Mysis 3 (M3) 10.000

2.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian
terdiri dari 2 perlakuan dan 3 kali pengulangan sehingga menjadi 6 unit percobaan. Perlakuan pada
penelitian ini adalah perlakuan A: kultur Thalassiosira sp. dan perlakuan B: kultur Chaetoceros sp.

2.5 Analisis Data
Data yang diperoleh diolah menggunakan Software Microsoft Excel data dianalisis dengan menggunakan
(ANOVA) pada taraf 5% atau dengan tingkat kepercayaan 95%, jika pengaruh perlakuan berbeda nyata
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maka dilanjut dengan uji Duncan menggunakan perangkat SPSS. Perhitungan kepadatan sel
Thalassiosira sp menggunakan haemocytometer. Perhitungan setiap parameter pertumbuhan populasi
sel Thalassiosira sp. menggunakan rumus (Muhklis et al., 2017), yaitu:

nl +n2 +n3 +n4 +nb

N(sel/mL) = 2 x25 x10% o s e e e e et e e e (1)
Keterangan:

N . Kepadatan plankton (sel/mL)

N1-NS :  Jumlah sel plankton tiap kotak

5 . Jumlah kotak yang dihitung

25 . Jumlah total kotak

104 . Volume hemacytometer

3. Hasil dan Pembahasan
3.1, Kepadatan Populasi Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp.

Hasil perhitungan kepadatan populasi Thalasiossira sp. dan Chaetoceros sp. (sel/mL) menunjukkan
perbedaan kepadatan antara jenis mikroalga. Kepadatan juga dipengaruhi oleh skala produksi.
Kepadatan Chaetoceros sp. lebih tinggi pada semua skala produksi. Kepadatan mikroalga pada berbagai
skala produksi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kepadatan sel Thalassiosira sp.

Skala
Waktu : :
Perlakuan ) Laboratorium Intermediate Massal
(Hari Ke-)
Kepadatan (Sel/mL)
1 2.800.0002 1.730.0002 2.370.000a
Thalassiosira sp. 2 5.270.0002 2.580.0002 2.230.0002
3 - - 2.400.0002
1 32.330.0000 11.000.000° 13.000.000°
Chaetoceros sp. 2 50.000.0000 20.000.0000 21.670.0000
3 - - 18.000.000°

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda pada skala yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Kepadatan Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp. pada semua skala menunjukkan perbedaan
signifikan pada semua hari pengamatan. Kepadatan Thalassiosira sp. lebih rendah dibandingkan
Chaetoceros sp. Hal ini menunjukkan bahwa Chaetoceros sp. memiliki pertumbuhan yang lebih cepat
dan lebih tinggi kepadatan selnya dibandingkan Thalassiosira sp. Hal serupa dilaporkan Jin & Agusti
(2018) bahwa karakteristik pertumbuhan diatom berbeda-beda tergantung kondisi lingkungannya.
Pertumbuhan Chaetoceros sp. lebih cepat dibandingkan Thalassiosira sp. pada kondisi yang sama-sama
optimal. Perbedaan kepadatan antara skala laboratorium dan massal diduga karena perbedaan kondisi
lingkungan. Mikroalga pada skala massal (outdoor) lebih sedikit menerima paparan cahaya pada rentang
satu hari dibandingkan pada skala laboratorium dan intermendiate yang terpapar 24 jam cahaya lampu.
Perubahan cuaca juga mempengaruhi intensitas cahaya yang diterima mikroalga, sehingga berbeda
dengan cahaya lampu yang stabil pada kultur indoor. Kebutuhan intensitas cahaya dan nutrien dapat
meningkatkan laju pertumbuhan dan kepadatan sel mikroalga (Dewi, 2017). Intensitas cahaya memiliki
peran penting dalam proses fotosintesis mikroalga, karena merupakan faktor utama yang membatasi
produktivitas primer. Intensitas cahaya harus disesuaikan dengan kebutuhan mikroalga. Jika intensitas
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cahaya berada di luar kisaran yang sesuai untuk pertumbuhannya, hal tersebut dapat mengganggu
metabolisme sel dan menghambat pembelahan sel mikroalga (Utami et al., 2012). Spesies Chlorella
adalah alga hijau bersel tunggal yang mengandung pigmen fotosintesis klorofil a dan klorofil b. Dalam
keberadaan air, sinar matahari, COz, dan nutrisi, sel Chlorella membelah lebih cepat. (Aleya et al., 2011).
Kepadatan sel Thalassiosira sp. pada bak pemeliharaan larva udang vaname mengalami fluktuasi pada
tiap tahap perkembangan udang (Gambar 2). Kepadatan sel meningkat hingga zoea 3 (Z3) dan secara
signifikan menurun pada mysis 1 (M1). Kepadatan sel secara signifikan meningkat Kembali pada mysis
2 (M2) hingga mysis 3 (M3). Berbeda dengan kepadatan Chaetoceros sp. yang tidak berbeda signifikan
pada semua titik pengamatan. Tam et al. (2021) melaporkan bahwa Thalassiosira sp. berpotensi
digunakan sebagai pakan alami karena dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva
udang. Setiap fase perkembangan udang memiliki kebutuhan pakan berbeda. Ketersediaan pakan alami
yang cukup dapat mengurangi persaingan pakan dan menekan kanibalisme sehingga menurunkan
mortalitas (Mustofa et al., 2024).

Thalassiosira sp.
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Gambar 2. Kepadatan Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp pada Bak Larva. Huruf Superskrip
Yang Berbeda Pada Kolom Yang Sama Menunjukkan Berbeda Nyata (P<0,05).

3.2.  Pertumbuhan Thalassiosira sp.

Hasil pengamatan pertumbuhan Thalassiosira sp. menunjukkan peningkatan jumlah sel hingga
puncaknya pada hari ke-5 (DOC 5) dan kemudian turun pada hari ke-7 (DOC 7). Berbeda dengan
pertumbuhan Chaetoceros sp. yang mencapai puncak pertumbuhan lebih cepat pada hari ke-4 (DOC 4)
dan menurun pada hari ke-7 (DOC) (Gambar 3). Siklus hidup mikroalga dimulai dari fase lag (adaptasi)
eksponensial, stasioner dan fase kematian. Fase lag pada kultur Thalassiosira sp terjadi pada DOC 1
dan DOC 2 kemudian menjadi eksponensial pada DOC 3 dan 4. Fase stationer pada DOC 4 hingga DOC
5 dan fase kematian teramati pada DOC 6-7. Fase ini lebih cepat terjadi pada Chaetoceros sp. yang fase
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kematiannya terjadi mulai DOC 5. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Chaetoceros sp. memiliki
kepadatan yang lebih tinggi namun fase pertumbuhannya lebih singkat dibandingkan Thalassiosira sp.
Fase kematian ditandai dengan penurunan populasi secara terus-menerus, di mana laju kematian
melebihi laju pertumbuhan. Penurunan kepadatan sel terjadi seiring dengan meningkatnya laju kematian
(Putra et al., 2015). Fase ini disebabkan oleh akumulasi senyawa toksik hasil metabolisme mikroalga
yang menghambat pertumbuhannya (llhami, 2018).

Laju Pertumbuhan Thalassiosira sp.
E 600
(72}
P 400 "
=300 g ®
= 200
£ 100
g 0
N DOC1 DOC2 DOC3 DOC4 DOC5 DOC6 DOC7
Waktu (Hari)
Laju pertumbuhan Chaetoceros sp.
~ 5600
E 5400 /‘\\
S 5200 —0-—4’./
(7]
& 5000 \\
% 4800
S 4600 e
§ 4400
S 4200
4 DOC1 DOC2 DOC3 DOC4 DOC5 DOC6 DOC7
Waktu (Hari)

Gambar 3. Pertumbuhan Populasi Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp.

3.3, Kualitas Air

Kualitas air berperan sebagi faktor pendukung dalam pertumbuhan mikroalga, parameter kualitas air yang
diukur selama penelitian meliputi suhu, salinitas, pH dan DO (Gambar 4). Suhu merupakan faktor fisika
yang sangat penting di perairan dan dipengaruhi oleh cahaya matahari yang masuk ke permukaan air.
Suhu menjadi faktor penunjang produktivitas fitoplankton karena dapat mempengaruhi laju fotosintesis
dan kecepatan pertumbuhan fitoplankton. Kisaran suhu pada saat kultur adalah 15-30°C, yang termasuk
ke dalam kisaran suhu optimal bagi pertumbuhan mikroalga, yaitu 20-30°C (Singh & Singh, 2015).
Berdasarkan pengukuran suhu skala laboratorium berkisar 18°C, skala intermediate 27°C, dan skala
massal 27°C. Kisaran suhu rendah akan menghambat pertumbuhan alga, sedangkan terlalu tinggi dapat
mematikan beberapa spesies (Han et al., 2013). Laju pertumbuhan alga meningkat seiring dengan
kenaikan suhu hingga batas tertentu. Diatom seperti Thalassiosira sp. dapat tumbuh dengan suhu kisaran
4 - 35°C (Boyd et al., 2013), atau kisaran 10 - 34°C (Nurul, 2023).

Salinitas adalah salah satu parameter kualitas air yang mempengaruhi tekanan osmotik antara
protoplasma sel organisme dengan lingkungannya (Rochmady, 2015). Kisaran salinitas optimal bagi
plankton adalah 26-35 ppt, dan bagi diatom seperti Chaetoceros sp. dan Thallasiosira sp. adalah 25-30
ppt (Sas et al., 2023). Berdasarkan pengukuran di lapangan, kisaran salinitas pada skala laboratorium,
intermediate, dan massal sama, yaitu 28 ppt. Salinitas yang lebih tinggi atau lebih rendah akan
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mengganggu metabolisme sel sehingga pertumbuhan diatom. Jenis diatom biasanya hidup di perairan
payau dengan kadar salinitas yang moderat (Nurlaelatun et al., 2018). Salinitas selama penelitian dapat
dinyatakan baik karena sesuai kebutuhan optimal pertumbuhan Thalassiosira sp. dan Chaetoceros sp.
Salinitas optimum bagi pertumbuhan mikroalga berkisar antara 25-35 ppt (Sanjaya & Danakusuma,
2018).
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Gambar 4. Hasil Pengukuran Kualitas Air Pada Semua Skala Produksi.

Parameter pH merupakan parameter kualitas air lain yang penting dalam kultur alga selain suhu
dan salinitas. Berdasarkan pengukuran kisaran pH pada skala laboratorium, intermediate, dan massal
berada pada kisaran 8-8,5. Nilai pH ini seperti yang dilaporkan Wahyudi et al. (2022) dan masih dalam
kategori optimal untuk pertumbuhan Thalassiosira sp. Aerasi berperan dalam mempertahankan pH
dengan memastikan pencampuran alga dan mencegah pengendapan, sehingga seluruh alga
mendapatkan cahaya dan nutrisi yang cukup. Perubahan pH dapat mempengaruhi aktivitas enzim dan
metabolisme organisme akuatik. Peningkatan pH sejalan dengan peningkatan bikarbonat yang
menghasilkan CO2 untuk fotosintesis (Singh et al., 2022). pH memiliki pengaruh terhadap metabolisme
dan pertumbuhan fitoplankton melalui beberapa mekanisme, termasuk mengubah keseimbangan karbon
organik, memengaruhi ketersediaan nutrisi, serta berdampak pada fisiologi sel (Padang, 2014).

Oksigen terlarut (DO) juga merupakan faktor penting bagi kehidupan organisme air. Pengukuran
DO selama kultur Chaetoceros sp. dan Thalassiosira sp. berkisar antara 5-9 ppm, yang sesuai dengan
kisaran optimal untuk pertumbuhan plankton (Sari et al., 2018). Berdasarkan pengukuran kisaran DO
pada skala laboratorium, intermediate, dan massal berkisar 4 ppm. Proses fotosintesis oleh fitoplankton
menghasilkan oksigen terlarut, sedangkan aktivitas respirasi organisme dan dekomposisi bahan organik
mengkonsumsi oksigen, sehingga keseimbangan antara keduanya penting untuk menjaga ketersediaan
oksigen dalam air. Menurut Imron et al. (2016) bahwa kandungan oksigen terlarut yang layak dan baik

274



Kurniaji et al., 2025 E-ISSN 2715-7113

Aurelia Journal, Vol. 7 (2):267 — 278

untuk mendukung metabolisme serta pertumbuhan mikroalga adalah 5,7 - 8,47 ppm. Hasil pengamatan
kualitas air selama penelitian menunjukkan bahwa semua parameter masih dalam kategori optimal untuk
pertumbuhan mikroalga.

4. Kesimpulan

Chaetoceros sp. terbukti lebih unggul dibandingkan Thalassiosira sp. pada skala kultur laboratorium,
intermediate, maupun massal, dengan kepadatan sel dan laju pertumbuhan yang lebih tinggi dalam
kondisi kualitas air optimal. Keunggulan ini menjadikan Chaetoceros sp. sebagai kandidat utama pakan
alami pada pembenihan udang vaname, karena mampu menghasilkan biomassa dalam jumlah besar
secara lebih efisien. Penerapannya diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan pakan alami yang
stabil serta menunjang keberhasilan produksi benih udang di hatchery.
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